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PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang Penelitian

Dalam era teknologi maju seperti sekarang ini, ktidadla satu pun
perusahaan yang tidak terkena dampak globalisasnirdgkatnya intensitas dan
tingkat persaingan biasanya juga akan diikuti sem#ékgginya kualitas para
pesaing yang terlibat. Perusahaan — perusahaandgdmdu bersaing hanya pada
tingkat lokal, regional atau nasional kini harusaplbersaing dengan perusahaan-
perusahaan dari seluruh penjuru dunia.

Salah satu industri yang terkena dampaknya adelasis jndustri kertas
dan barang dari kertas yang termasuk dalam indpsngolahan besar dan
sedang.

Gambar 1.1
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Berdasarkan Gambar 1.1 dapat dilihat bahwa prodn#estri pengolahan
besar dan sedang, mengalami penurunan tahun 2@l Tpavulan Il sebesar
1,58%. Berikut ini adalah Tabel 1.1 berisi daftadeks produksi industri
pengolahan besar dan sedang.

Tabel 1.1
Indeks Produksi Industri Pengolahan Besar dan Sedan2007-2010

|n|(<13(sj,teri Jenis Industri 2007 | 2008 | 2009 | 2010
15. | Makanan dan Minuman 24501| 251.51| 276.30| 294.01
16. | pengolahan Tembakau 134.51| 154.19| 193.56| 202.63
17. Tekstil 98.34| 101.66| 96.08| 96.13
18. Pakaian Jadi 130.58 93.08| 84.82| 85.31
19. Kulit dan Barang dari Kulit dan 101.09] 11525 11627 12820

Alas Kaki ' ' ' '
20. Kayu, Barang-Barang dari Kayu

(tidak termasuk furnitur), dan 54.10 51.09| 49.05| 46.41

Barang-Barang Anyaman
21. Kertas dan Barang dari Kertas 122.40| 126.28| 128.65| 126.08
24. Kimia dan Barang-Barang dari 308.81| 28768 29576 311.67

Bahan Kimia ' ' ' '
25. Karet dan Barang dari Karetdan | ;05 o7 112 12| 11550 118.17

Barang dari Plastik ' ' ' '
26. Barang Galian Bukan Logam 124.48| 112.70| 110.47| 113.47
27. Logam Dasar 158.53| 168.53| 159.28| 164.52
28. Barang-Barang dari Logam, kecug 8492 7101 66.12| 6885

Mesin dan Peralatannya ' ' ' ’
29. Mesin dan Peralengkapanya 279.74| 253.61| 251.60| 268.27
31. Mesin Listrik lainnya dan 12401 12599| 126.79| 12221

Perlengkapannya ' ' ' '
32. | Radio, Televisi, dan Peralatan | 7, g5l 45464| 41358 450.94

Komunikasi, serta Perlengkapann
34. Kendaraan Bermotor 114.88| 140.62| 133.68| 159.97
35. Alat Angkutan, selain Kendaraan

Bermotor Roda Empat atau Lebih 78.24 105.97| 110.40| 127.36
36. | Furniture dan Pengolahan Lainnyd 180.47| 241.04| 239.49| 247.86

Jumlah 123.44| 127.15| 128.70| 134.56

Sumber: Badan Pusat Statistitiw.bps.go.id)



Dari Tabel 1.1 dapat diketahui bahwa industri lsertaengalami
penurunan produksi. Di antara perusahaan yang loerdalam industri kertas,
PT. Kertas Padalarang merupakan salah satu pearsghag tergabung dalam
industri ini.

Berdasarkan Risalah Rapat Dengar Pendapat antamisK&| DPR
dengan Deputi Bidang Restrukturisasi dan Perencasdategis Kementerian
BUMN diketahui bahwa :"Kinerja PT Kertas Padalarasgjlama tiga tahun
terakhir mengalami ekuitas (belanja modal) negigiigan rata-rata pertahun Rp
5,8 miliar. Sedangkan kerugian pertahun rata-rata R1,3  miliar’.

(www.rakyatmerdekaonline.cagrfonline]).

PT. Kertas Padalarang yang semula bernama NV. Pdpabriek
Padalarang, adalah pabrik kertas yang pertamakdididi Indonesia pada tahun
1922, yang merupakan cabang dari NV. Papier FabXgkegan di negeri
Belanda. Seiring perkembangan bisnis, PT. KertadalBeang mengalami
fluktuasi dalam menghasilkan produksi. Hal tersebapat dilihat dari tabel
berikut :

Tabel 1.2

Target dan Realisasi Produksi PT. Kertas Padalarang
Tahun 2005-2010

Tahun Target Realisasi Persentase
Realisasi
2005 5.050 6.097 120%
2006 5.550 5.015 90%
2007 6.050 4.435 73%
2008 5.500 2.598 47%
2009 4.900 1.548 31%
2010 4.400 1.340 30%

Sumber : Data diolah PT. Kertas Padalarang (Pgrsero



Tahun 2005-2010 (dalam Ton)

Gambar 1.2
Target dan Realisasi Produksi PT. Kertas Padalarang
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Berdasarkan data tersebut, terlihat bahwa realisasil produksi PT.
Kertas Padalarang mengalami penurunan dari taegej telah direncanakan oleh
perusahaan. Jika hal ini terus berlangsung, makas lsegera dilakukan evaluasi
terhadap kinerja perusahaan.

Berdasarkan hasil pra penelitian dan wawancara @e&akliti dengan
Supervisor Biro Produksi PT. Kertas Padalarangs@?ey, beliau mengemukakan

bahwa saat ini masalah yang sedang terjadi adadtaiban dengan penurunan

produktivitas.

Berdasarkan data yang tersedia, diketahui bahwe jkaertas yang

Data diolah PT. Kertas Padalarang (Pgrsero

mengalami penurunan tingkat produktivitas adalalsjkertas sigaret.




Tabel 1.3
Data Produktivitas
PT. Kertas Padalarang (Persero)
Tahun 2008 — Oktober 2010

No. | Jenis Kertas Produktivitas (%)
2008 2009 Okt 201C
1 HVS 83.11 84.21 85.30
2 Doorsla( 84.08 85.43 85.89
3 Corong 86.19 86.33 87.25
4 Sigaret 83.72 83.10 80.78
5 Manila Kartor 82.16 83.20 84.45

Sumber : DatdiolahPT. Kertas Padalang (Pers¢

Gambar 1.3
Data Produktivitas
PT. Kertas Padalarang (Persero)
Tahun 2008 — Oktober 2010

90 ~
88 -
86 -
84 1 =008
82 - — m2009
80 - — 2010 (Okt)
78 - —
76 —

HVS/HV Doorslag Corona  Sigaret Manila

Karton

Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwduktivitas kertas
sigaret mengalami penurunan bila dibandingldengan jenis kertas lainny
Pesentase produktivitas sigaret terus menurun, sé@dangenis kertas lainny
mengalami kenaikarJika hal ini terus dibiarkan, maka akan berdampata

keberlangsungan produksi seperkembangan bisnis PT. Kertas Padala



Tabel 1.4

Data Produktivitas Kertas Sigaret

Tahun 2007 — Oktober 2010

Tahun Input Output Produol/ztlwtas
2007 1.671.925 1.410.427 84.36
2008 1.405.200 1.176.424 83.72
2009 1.032.620 858.067 83.10

Oktober
2010 1.192.480 963.254 80.78

Jumlah 5.302.225 4.408.172 -

Sumber : Data diolah PT. Kertas Padalang (Persero)

Berdasarkan Tabel 1.4 terjadi penurunan tingkatdydvitas kertas
Sigaret dari tahun 2007 sampai dengan Oktober 2®Hia tahun 2007
produktivitas produksi kertas Sigaret sebesar @844 kemudian mengalami
penurunan di tahun 2008 menjadi 83.72%. Begitupalda Tahun 2009, terjadi
penurunan menjadi 83.10% dan Oktober 2010 mengafenurunan sekitar
2.32% dari sebelumnya menjadi 80.78%.

Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa peaarproduktivitas
produksi kertas sigaret ini adalah di karenakanfdktor, yaitu : faktor eksternal
dan faktor internal perusahaan.

Faktor eksternal di antaranya karena adanya kemdikega bahan baku
kertas, sedangkan faktor internal perusahaan adaataranya karena: (1) sistem
kebijakan perusahaan dalam menentukan persentage geoduk yang akan
diproduksi, hal ini sesuai dengan kondisi

permintapasar, (2) faktor

penjadwalan bahan baku yang dinilai masih kurangktéf sehingga

menyebabkan kekurangan bahan baku, serta (3) fakésih banyaknya hasil



produksi yang tidak sesuai dengan spesifikasi mpatusahaan. Berikut ini adalah
persentase produk yang cacat :
Tabel 1.5

Persentase Jumlah Produk Cacat Kertas Sigaret
Tahun 2007 — Oktober 2010

Jumlah Jumlah
Tahun Hasil Produksi Produk Cacat %
(Kg) (Kg)

2007 1.410.427 256.268 18.17
2008 1.176.424 224.200 19.06
2009 858.067 171.062 19.93
Oktober 2010 963.254 224.641 23.32

Jumlah 4.408.172 876.171 E

Sumber : Data diolah PT. Kertas Padalang (Persero)

Berdasarkan data di atas, maka diduga salah satelpgb penurunan
produktivitas kertas sigaret adalah karena maskuguendahnya penerapan
pengendalian mutu terpadu di PT. Kertas Padala(®egsero). Hal tersebut
berdasarkan masih banyaknya jumlah produksi keigeget yang masih belum
sesuai dengan spesifikasi standar mutu perusahaan.

Pengendalian Mutu Terpaddotal Quality Control) merupakan suatu
pendekatan dalam menjalankan usaha yang mencob@& ommaksimumkan
usaha dan daya saing organisasi melalui perbagass tmenerus atas produk,
jasa, manusia, proses dan lingkungannya. Tujuanautdari pengendalian mutu
terpadu adalah sebagai usaha perbaikan mutu secasamenerus dari proses
persiapan produksi, proses produksi, hasil produsampai pada pengiriman
barang kepada konsumen dan pelayanan melalui ipagisbersama yang

hasilnya akan meningkatkan kepuasan konsumen dati&en pelanggan.



Penerapan pengendalian mutu terpadu ini dapat mbaikie kinerja
perusahaan yang akan berdampak pada mutu produbrup@n biaya produksi,
produktivitas dan penjualan yang akan meningkal&a perusahaan.

Dasar pemikiran perlunya pengendalian mutu tergamgatlah sederhana
yaitu cara terbaik agar dapat bersaing dan unggldnd persaingan global,
dengan menghasilkan produk maupun jasa dengan rtertbaik. Untuk
menghasilkan mutu terbaik maka dipikirkan upayebaan berkesinambungan
terhadap kemampuan manusia, proses, lingkunganksaptiasan pelanggan.

Penerapan pengendalian mutu terpadu pada perusdiukam hanya
mengurangi biaya, tetapi juga untuk meningkatkaodpktivitas perusahaan
tersebut. Jika produktivitas naik hal ini dimundéan oleh adanya efisiensi
(waktu, bahan dan tenaga) ,sistem kerja,teknisykidian adanya keterampilan
tenaga kerja. Dengan penerapan pengendalian mrgadte pada perusahaan
maka dapat melakukan pengendalian untuk mencegahpnaduksi yang tidak
sesuai dengan spesifikasi dan standar perusahadmgga dapat menekan
terjadinya pemborosan dari segi material maupuag@rkerja yang akhirnya
dapat meningkatkan produktivitas dalam perusahaan.

Menurut Wadswoth (dalam Herjanto 2007: 393) mendekan bahwa
sistem pengendalian mutu terpadu ini memiliki mapfadi antaranya:
peningkatan mutu untuk memenuhi Kkeinginan konsum@eningkatan
produktivitas, pengurangan biaya, peningkatan papgsar serta efisiensi.

Proses pelaksanaan pengendalian mutu di PT. Keaidaslarang (Persero)

terdiri dari tiga kegiatan, yaitu : (1). Pemeriksaaval sebelum proses produksi,



mencakup kepada kualitas bahan baku, (2) Pemenkgmases produksi,
mencakup: analisis zat pelarut, konsetrat pulp skEbagainya, (3) Pemeriksaan
hasil produksi, mencakup: ketebalan kertas, ketamaserta derajat putih.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulegiteuntuk melakukan
penelitian dengan judufPengaruh Penerapan Pengendalian Mutu Terpadu
(Total Quality Control) Terhadap Produktivitas Kertas Sigaret di PT Kertas

Padalarang (Persero)”.

1.2 Identifikasi dan Perumusan Masalah

Dalam mencapai hasil yang maksimal, perusahaan peherapkan suatu
sistem dalam usaha mengefisiensikan sumber daygadetdak mengurangi
mutu produk yang dihasilkan, sistem tersebut adatigendalian Mutu Terpadu.

Pengendalian Mutu Terpadu adalah cara terbaik @gaat bersaing dan
unggul dalam persaingan global. Agar menghasilkantumterbaik maka
dipikirkan upaya perbaikan berkesinambungan teghaddamampuan manusia,
proses, lingkungan dan kepuasan pelanggan.

Untuk dapat menghasilkan produk yang bermutu demgemanfaatkan
sumber daya secara efisien maka perusahaan hangsitmepenggunaan sumber
daya tersebut seefisien dan seekonomis mungkin. itdadiperlukan untuk
meningkatkan produktivitas produksi perusahaan.

Perkembangan tingkat produktivitas yang berubaliuti@n cenderung
menurun dari periode ke periode apabila dibiarka@nust menerus akan

membahayakan eksistensi perusahaan khususnya Ras Radalarang (Persero),
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karena hal tersebut akan mempengaruhi proses jagroduksi perusahaan, dan
akhirnya akan mempengaruhi pencapaian profitabiprusahaan.

Berdasarkan Tabel 1.4, dapat dilihat kondisi yaewpdi di PT. Kertas
Padalarang (Persero) adalah adanya penurunan ttipg@duktivitas bahan baku
kertas Sigaret dari tahun 2007 sampai dengan Ok@2®¥0. Pada tahun 2007
produktivitas produksi kertas Sigaret sebesar @844 kemudian mengalami
penurunan di tahun 2008 menjadi 83.72%. Begitupalda Tahun 2009, terjadi
penurunan menjadi 83.10% dan Oktober 2010 mengafenurunan sekitar
2.32% dari sebelumnya menjadi 80.78%.

Salah satu faktor yang diduga mempengaruhi penarymmaduktivitas
kertas sigaret ini adalah karena masih banyakmydurcacat. Berdasarkan Tabel
1.5 diketahui bahwa jumlah produk cacat Tahun 2@kteber 2010 mengalami
peningkatan. Pada tahun 2007 persentase produkssmzsar 18.17%, kemudian
mengalami peningkatan di tahun 2008 menjadi 19.08égitupula pada Tahun
2009, terjadi peningkatan menjadi 19.93% dan OktoR810 mengalami
peningkatan sekitar 3.39% dari sebelumnya menfa&i2%o.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakatad, maka peneliti
merumuskan permasalahan di atas melalui pertarsetzagai berikut :

1. Bagaimana gambaran penerapan pengendalian muadtfotal
Quality Control) pada PT. Kertas Padalarang (Persero)?
2. Bagaimana gambaran produktivitas kertas sigared pad Kertas

Padalarang (Persero)?
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3. Seberapa besar pengaruh penerapan pengendaliantenpdadu
(Total Quality Control) terhadap produktivitas kertas Sigaret pada

PT. Kertas Padalarang (Persero)?

1.3Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuanpdaelitian ini
adalah untuk mengetahui :
1. Gambaran penerapan pengendalian mutu tergadial Quality
Control) pada PT. Kertas Padalarang (Persero).
2. Gambaran produktivitas kertas Sigaret pada PT.akd?aadalarang
(Persero).
3. Pengaruh penerapan pengendalian mutu terg&dial Quality
Control) terhadap produktivitas kertas Sigaret pada PT talser

Padalarang (Persero).

1.3.2 Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian dikelompokkan kepada kegundamah dan
kegunaan praktis, yaitu:
a. Kegunaan limiah

Secara ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat itmenkan tambahan
pengetahuan serta referensi mengenai pengembalmganmanajemen operasi

dalam hal pengendalian mutu terpadu pada indusstia.
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b. Kegunaan Praktis

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bah@sukan bagi PT.
Kertas Padalarang (Persero) dan pertimbangan yangtibdalam membuat
keputusan serta kebijakan dalam peningkatan priowhalst serta sistem

manajemen mutu perusahaan.



